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BPM MEI YUNI S.ST.M.MKes NGKALAN 

ABSTRAK 

Regurgitasi (gumoh) keluarnya kembalinya sebagian kecil isi lambung 

setelah beberapa saat makanan masuk lambung.Berdasarkan hasil survei studi 

pendahuluan di BPM Mei Yuni S,ST.M.MKes.Kabupaten Bangkalan dari 

bulan Agustus,September dan Oktober tahun 2019 sebanyak (57,2%) yang 

mengalami gumoh dari 286 bayi.  Berdasarkan data diatas masih banyak bayi 

baru lahir mengalami gumoh. Tujuan dari penelitian ini adalah Melakukan 

penatalaksanaan gumoh pada bayi usia 0-28 hari di BPM Mei Yuni 

S,ST.M.MKes.  kabupaten Bangkalan  

Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Menggunakan 2 partisipan yaitu pada bayi 

usia 0-28 hari yang mengalami gumoh,serta yang mendapatkan asuhan 

kebidanan pada tanggal 12-15 Mei 2020. Cara pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi hasil, triangulasi dari sumber data utama yaitu bidan, dan 

keluarga (orang tua) yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Analisa data 

dalam penelitian ini menggunakan content analitik (analisis). 

Hasil penelitian di dapatkan partisipan 1 mempunyai keluhan gumoh  

6x/hari. Sedangkan partisipan 2 mengalami gumoh 4-5x/hari, masalah 

potensial dari kedua partisipan adalah Bayi sudah kenyang tetapi tetap 

diberikan ASI,  Posisi menyusui yang salah. Intervensi dari kedua partisipan 

adalah memberikan HE tidak  memberikan ASI saat bayi sudah kenyang dan  

Sendawakan bayi segera setelah menyusu. Waktu penyembuhan partisipan 1 

membutuhkan waktu  3 hari dan partisipan 2 membutuhkan waktu 2 hari. 

Di harapkan bidan dapat memberikan asuhan tentang penatalaksanaan 

gumoh pada bayi usia 0-28 hari dengan memberikan susu setiap 2 jam dan 

menyendawakan setelah menyusui. 
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